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 ABSTRACT 

 This study aims to describe the application of realistic mathematics education in 

improving mathematics learning outcomes on integers and their operations. This type 

of research is a classroom action research carried out in two cycles. This research was 

conducted at Harjobinangun Public Elementary School with the research subjects 

being class VI students, totaling 24 students. Data collection techniques using 

observation, interviews, tests, and documentation with data analysis using descriptive 

quantitative and qualitative. The results of the study show that the application of the 

Realistic Mathematics Education method is very suitable to be applied in elementary 

schools. Based on the learning outcomes test, students can increase the average 

learning outcomes in cycle I to obtain 54.58 with 33.33% completeness but have not 

reached the expected target. In cycle II, students' learning outcomes obtained an 

average score of 90.16 with 100% completeness. In cycle II this has met the expected 

target. With these results, the conclusion of this study is that the application of the 

Realistic Mathematics Education method can improve student learning outcomes in 

the material of integers and their operations 
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operations 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan matematika 

realistik dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bilangan bulat 

dan operasinya. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Harjobinangun dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas VI yang 

berjumlah 24 peserta didik. Teknik  pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, tes, dan dokumentasi denagn analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode 

Pendidikan Matematika Realistik sangat cocok diterapkan di sekolah dasar. 

Berdasarkan tes hasil belajar, peserta didik dapat meningkatan rata-rata hasil belajar 

pada siklus I memperoleh 54,58 dengan ketuntasan 33,33% namun belum mencapai 

target yang diharapkan. Pada siklus II hasil belajar peserta didik memperoleh rata-

rata nilai sebesar 90,16 dengan ketuntasan 100%. Pada siklus II ini sudah memenuhi 

target yang diharapkan. Dengan hasil tersebut maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penerapan metode Pendidikan Matematika Realistik dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi bilangan bulat dan operasinya. 

Kata Kunci: hasil belajar; pendidikan matematika realistik; bilangan bulat dan 

operasinya 
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1. PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada semua jenjang pendidikan, mulai 

dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak 

secara informal. Pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya terampil 

menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal kepada siswa dengan tekanan penataan nalar 

dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat di mana ia 

tinggal (Kurnia et al, 2019). Matematika untuk anak SD merupakan salah satu materi pelajaran yang 

sangat penting. Materi pelajaran matematika di SD menjadi bekal yang sangat berharga bagi anak dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari (Dini, 2022). Ada banyak displin ilmu lainnya yang akan lebih mudah 

dipelajari jika menguasai matematika. Matematika juga sangat penting karena ada banyak aspek 

kehidupan yang berhubungan dengan kemampuan matematika. 

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika di SD adalah bilangan bulat dan operasinya. 

Materi ini menjadi salah satu materi di SD yang sulit dipelajari (Dewi & Haryanto, 2019; Halimatusadiah et 

al, 2017; Nurhaeni et al, 2019), sehingga berdampak pada hasil belajar pada materi ini masih rendah. 

Kondisi ini juga dialami oleh para siswa kelas VI di SD Negeri Harjobinangun. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VI, bahwa dari jumlah 24 peserta didik hanya 4 orang yang 

mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 20 peserta didik belum tuntas karena 

nilainya berada di bawah KKM yang telah di tentukan yaitu 65. Dari pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran matematika, diketahui guru belum merancang pembelajaran matematika yang bermakna 

dan menyenangkan. Pembelajaran masih bersifat prosedural matematis dan belum dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa kurang mengetahui manfaat dari pelajaran yang diberikan. 

Pembelajaran yang dilakukan juga masih berpusat pada guru tanpa melibatkan siswa untuk aktif belajar.  

Untuk menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna, maka guru harus menciptakan 

pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata yang dialami siswa. Salah satu 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Pendidikan Matematika Realistik atau PMR. Pendidikan 

Matematika Realistik adalah suatu metodologi dalam matematika yang memiliki orientasi pada 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Puspitasari et al, 2021; Subekti, 2011). Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) merupakan Pendidikan pembelajaran inovatif yang menekankan matematika 

sebagai aktivitas manusia yang harus dikaitkan dengan kehidupan nyata dengan menggunakan konteks 

dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran (Misdalina et al, 2009). Kebermaknaan konsep matematika 

merupakan konsep utama dari pendidikan matematika realistik. Proses belajar siswa hanya akan terjadi 

jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi siswa. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi 

siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks. PMRI memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan idenya melalui pemberian masalah realistik bagi siswa (Lestariningsih & 

Trismawati, 2020). Pendekatan ini bersifat student centered. Peran guru pada pendekatan pembelajaran 

ini hanya sebagai fasilitator, moderator, dan evaluator (Yuniawatika, Yuspriyati, Sani, & Febriyanti, 2018). 

Kecenderungan penggunaan metode hafalan rumus untuk menyelesaikan soal dirasa tidak tepat bagi 

siswa karena siswa akan kesulitan jika lupa dengan rumus yang dihafalkannya tersebut (Hanun dan 

Prahmana, 2019). Penggunaan pendekatan ini menciptakan sebuah pembelajaran yang bermakna karena 

siswa mampu membangun suatu konsep matematika dengan caranya sendiri.  

Penelitian-penelitian sebelumnya juga membuktikan PMR berhasil meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan asli (Marwati & 

Setyawan, 2022; Saharah et al, 2016; Yusmaniar, 2017), pecahan (Liando, 2022; Mbagho & Tupen, 2021; 

Susanti, 2020), Bilangan cacah (Claudia et al, 2020; Noor & Muslimah, 2020), perkalian bilangan (Fatra et 

al, 2022; Yusmanita et al, 2018), bangun datar (Lazuardi et al, 2017), bangun ruang (Kurino, 2017; Widari et 
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al, 2013). Dalam penelitian ini PMR diterapkan dalam pembelajaran bilangan bulat dan operasinya. Oleh 

karena itu, PMR merupakan strategi pembelajaran yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat dan operasinya dengan 

menggunakan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). 

Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh pendidik dan bekerja sama dengan peneliti 

atau pendidik tersebut juga bertindak sebagai peneliti di kelas. Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada 

pembelajaran yang terjadi di kelas yang dilakukan oleh pendidik. Penelitian tindakan kelas bertujuan 

untuk meningkatkan dan memperbaiki mutu praktik pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian yang dibuat oleh Kemmis dan Tanggrat yang 

menggabungkan empat fase yang sering digunakan, yaitu secara perencanaan (planing), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observasing), reflektif (reflecting). Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dan 

diselesaikan selama 2 siklus. Siklus pertama di rancang untuk dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu setiap pertemuan yaitu (2x35 menit), sedangkan siklus selanjutnya di rancang untuk dua 

pertemuan dengan dengan alokasi waktu setiap pertemuan (2x35 menit).  

 Teknik pengumpulan data yang digunakanpada penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu 6 bulan, mulai bulan September 2021 

sampai Februari 2022. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Harjobinangun. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VI pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dengan 

jumlah 24 peserta didik, yaitu 11 laki-laki dan 13 perempuan. 

 Tahap perencanaan (Planning) ini dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik yaitu, membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan materi operasi hitung bilangan bulat 

negatif, menyiapkan materi ajar dan Pendidikan pembelajaran yang akan diterapkan, membuat tes awal 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap materi pokok bilangan 

bulat dan operasinya. Membentuk kelompok belajar. 

 Tahap tindakan (Action) adalah tahapan melaksanakan perencanaan tersebut ke dalam bentuk 

tindakan-tindakan yang nyata, tindakan yang dilakukan yaitu, memahami masalah berorientasi konteks 

yaitu pendidik memberikan pertanyaan yang relevan dan meminta peserta didik memahami pertanyaan 

tesebut. Selanjutnya yaitu mengatasi masalah kontekstual, peserta didik diminta untuk menggambarkan 

masalah kontekstual, menguraikan bagian matematika dari masalah yang dimaksud dan 

mempertimbangkan strategi pemecahan masalah. Kemudian membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, pendidik menyusun kelompok agar kelompok bekerja sama untuk mengkaji dan menangani 

masalah. Langkah berikutnya yaitu menyimpulkan, berdasarkan percakapan kelas pendidik megarahkan 

peserta didik untuk menarik kesimpulan berkaitan dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 

 Tahap pengamatan (Observation) ini berlangsung bersamaan dengan tahap pelaksanaan dimana 

peneliti mengamati aktivitas belajar peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

terhadap aktivitas peserta didik dilihat dari kegiatan kelompok dan untuk menegetahui hasil belajar 

peserta didik dilihat dengan menggunakan tes yang dilakukan pada akhir siklus.  

 Tahap Refleksi (Reflection) yaitu menuliskan kekurangan dan kendala pada siklus I untuk dijadikan 

sebagai dasar atau pedoman untuk menyempurnakan siklus II. Menentukan langkah untuk siklus 

berikutnya berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus sebelumya. Siklus selanjutnya dilaksanakan 
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berdasarkan refleksi siklus I. Pada siklus ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan dan kendala pada siklus I. Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini juga melalui tahapan yang 

sama seperti siklus I yaitu yang meliputi perencanaan tindakan (Planning), tindakan (Action) yaitu 

berdasarkan langkah-langkah (1) memahami masalah berorientasi konteks (2) mengatasi masalah 

kontekstual (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban (4) menyimpulkan, pengamatan 

(Observation), refleksi (Reflection). Jika pada akhir siklus ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar matematika peserta didik maka siklus dihentikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Langkah-langkah Penerapan Metode PMR 

 Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat dan operasinya melalui 

metode Pendidikan matematika realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VI 

SD Negeri Harjobinangun. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis tindakan yang peneliti lakukan 

yaitu jika penggunaan metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dilaksanakan dengan langkah-

langkah yang tepat, yaitu sebagai berikut: a) Pendidik memberikan masalah (pertanyaan) yang relevan, b) 

Peserta didik menggambarkan masalah kontekstual. c) Peserta didik menyusun kelompok dan meminta 

agar kelompok bekerja sama. d) Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan. Model 

ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VI SD Negeri Harjobinangun. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis tindakan yang peneliti lakukan yaitu jika penggunaan metode Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) dilaksanakan dengan langkah-langkah yang tepat. Metode ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Penggunaan metode Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) yang dilakukan peneliti sangat mendorong pengetahuan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. PMR memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan idenya 

melalui pemberian masalah realistik bagi siswa (Lestariningsih & Trismawati, 2020). Pendekatan ini bersifat 

student centered. Peran guru pada pendekatan pembelajaran ini hanya sebagai fasilitator, moderator, dan 

evaluator (Yuniawatika et al, 2018). Melalui PMR, pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual yang 

diambil dari dunia nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran harus nyata bagi siswa 

agar mereka dapat langsung terlibat dalam situasi yang sesuai dengan pengalaman mereka (Hidayati, 

2013; Marselina & Kristiantari, 2019). Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model harus 

sesuai dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari siswa (Adjie et al, 2020). Model ini dapat berupa 

keadaan atau situasi nyata dalam kehidupan siswa, seperti cerita-cerita lokal atau bangunan-bangunan 

yang ada di tempat tinggal siswa. Pada PMR, suatu permasalahan dijadikan sebagai sumber awal 

kemunculan konsep matematika agar siswa lebih mudah membayangkan situasi yang ada sehingga lebih 

mudah memahami konsep yang dipelajari (Pratiwi & Wiarta, 2021). Penerapan pendekatan ini tidak 

menuntut siswa untuk hanya sekedar menghafalkan rumus semata, namun juga mendorong siswa untuk 

memahami konsep matematika dengan optimal (Purwoko, 2010). Kecenderungan penggunaan metode 

hafalan rumus untuk menyelesaikan soal dirasa tidak tepat bagi siswa karena siswa akan kesulitan jika 

lupa dengan rumus yang dihafalkannya tersebut (Hanun & Prahmana, 2019). Penggunaan pendekatan ini 

menciptakan sebuah pembelajaran yang bermakna karena siswa mampu membangun suatu konsep 

matematika dengan caranya sendiri. Penerapan PMR memungkinkan terciptanya beragam cara 

penyelesaian suatu masalah matematika (Jeheman et al., 2019). Cara-cara siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual tersebut mampu membentuk pola pikir siswa ke arah yang lebih formal (Hernawati, 

2016). 
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2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI SD Negeri Harjobinangun pada materi bilangan bulat 

dan operasinya. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata nilai sebesar 64,48%. 

Siklus I pertemuan pertama jumlah yang tuntas adalah 8 peserta didik dan pada pertemuan kedua jumlah 

yang tuntas adalah 9 peserta didik. Sedangkan pada tindakan siklus II memperoleh rata-rata nilai sebesar 

93,33%. Siklus II pertemuan pertama jumlah yang tuntas adalah 20 peserta didik dan pada pertemuan 

kedua jumlah yang tuntas adalah 24 peserta didik. Siklus II sudah mencapai nilai KKM. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI SD Negeri Harjobinangun pada materi bilangan bulat 

dan operasinya. Hal ini didukung dengan rata-rata persentase pada siklus II mengalami peningkatan dari 

pra siklus dan siklus I. Pada metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ini sangat melatih 

pengetahuan peserta didik pada kesiapan menjawab pertanyaan dari pendidik. Menurut Hadi (2017:98) 

yaitu bahwa Pendidikan Matematika Realistik (PMR) sangat cocok diterapkan di SD. Selain untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika, metode ini melibatkan peserta didik secara aktif mencari dan 

mengembangkan pengetahuan melalui situasi nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan PMR berhasil meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa sekolah dasar pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan asli (Marwati & Setyawan, 2022; 

Saharah et al, 2016; Yusmaniar, 2017), pecahan (Liando, 2022; Mbagho & Tupen, 2021; Susanti, 2020), 

Bilangan cacah (Claudia et al, 2020; Noor & Muslimah, 2020), perkalian bilangan (Fatra et al, 2022; 

Yusmanita et al, 2018), bangun datar (Lazuardi et al, 2017), bangun ruang (Kurino, 2017; Widari et al, 

2013). Ada pun dalam penelitian ini, PMR juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi matematika yang lainnya, yaitu bilangan bulat dan operasinya. 

 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) tepat diterapkan di SD karena sesuai dengan karakteristik 

siswa SD. Penggunaan metode ini diterapkan dengan langkah-langkah yang tepat yaitu sebagai berikut: 

a) Pendidik memberikan masalah (pertanyaan) yang relevan, b) Peserta didik menggambarkan masalah 

kontekstual, c) Pendidik menyusun kelompok dan meminta agar kelompok bekerja sama. d) Pendidik 

64,48% 

93,33% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

Hasil Belajar Peserta Didik 



 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 2(2), 2023, pp. 130-137 135 

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/ 

 

mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan. Metode ini sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penerapan metode Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik pada materi bilangan 

bulat dan operasinya dapat meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar peserta didik dapat 

meningkatan rata-rata hasil belajar pada siklus I memperoleh 54,58 dengan ketuntasan 33,33%. Pada 

siklus I belum mencapai nilai KKM. Sedangkan pada tindakan siklus II pertemuan kedua memperoleh rata-

rata nilai sebesar 90,16 dengan ketuntasan 100%. Pada siklus II sudah mencapai nilai KKM. Dengan hasil 

tersebut maka kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode Pendidikan Matematika Realistik 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bilangan bulat dan operasinya. 
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